
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 4 No 3 Tahun 2022  

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 4 Nomor 3 Tahun 2022 Halm 4010 - 4024 

EDUKATIF: JURNAL ILMU PENDIDIKAN 
Research & Learning in Education 

https://edukatif.org/index.php/edukatif/index 

 

 
Evaluasi Tutorial Online Mata Kuliah Program Linear pada Sistem Pendidikan Jarak Jauh 

 

Suci Nurhayati 
Universitas Terbuka, Indonesia 

E-mail : suci.nurhayati@ecampus.ut.ac.id  

 

Abstrak 

Pelaksanaan perkuliahan memerlukan evaluasi, tak terkecuali pada pembelajaran jarak jauh; tujuannya untuk 

memberikan umpan balik tersedianya layanan pendidikan jarak jauh yang bermutu bagi mahasiswa. Sehingga 

persepsi negative mahasiswa terhadap mata kuliah yang memiliki karakteristik objeknya abstrak, konsep dan 

prinsipnya berjenjang, serta prosedur pengerjaan yang memerlukan banyak manipulasi seperti program linear 

dapat diminimalisir. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 32 responden yang 

merupakan mahasiswa aktif program studi pendidikan matematika Universitas Terbuka pada kelas tutorial 

online program linear 01 masa registrasi 2021.2. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket. 

Dengan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa materi pendukung berupa video yang menjelaskan penyelesaian masalah program linier 

untuk membantu meningkatkan pemahaman belajar mahasiswa memerlukan perhatian. Selain itu, keberadaan 

tutor dalam menyapa mahasiswa melalui email atau media lain untuk aktif dalam tutorial dan mendorong 

mahasiswa untuk berpartisipasi masih perlu ditingkatkan lagi secara aktif. 

Kata Kunci: evaluasi, pendidikan jarak jauh, program linear. 

 

Abstract 

The implementation of the lecture requires evaluation, not least in distance learning; the goal is to provide 

feedback on the availability of quality distance education services for students. So, the negative perception of 

students towards courses that have abstract object characteristics, concepts, and principles tiered, as well as 

work procedures that require much manipulation, such as linear programs, can be minimized. This research 

uses qualitative descriptive methods with 32 active students of mathematics education program study at 

Universitas Terbuka in the online tutorial class of linear program 01 registration period 2021.2. Data 

collection techniques use questionnaire techniques with data analysis techniques, including data reduction, 

presentation of data, and conclusion withdrawal. The results revealed that supporting materials such as videos 

explaining the problem solving of linear program problems to help improve student learning understanding 

requires attention. In addition, the presence of tutors in greeting students via email or other media to be active 

in tutorials and encourage students to participate still needs to be improved again actively. 
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PENDAHULUAN 

Menjadi salah satu matakuliah wajib dalam program studi pendidikan matematika, program linear 

memberikan beberapa kemampuan bagi mahasiswa. Kemampuan tersebut melingkupi kemampuan 

menerjemahkan masalah, bagaimana menyajikan dengan memanfaatkan model matematika, mencari 

penyelesaian dan menentukan nilai optimal dari fungsi tujuan baik secara manual maupun menggunakan 

bantuan paket komputer, dan bagaimana menganalisis perubahan yang mungkin terjadi setelah nilai optimal 

dicapai (Tapilouw & Widyati, 2019). Pentingnya mata kuliah ini dinilai karena banyak diterapkan dalam 

berbagai bidang seperti ekonomi, industri, militer, sosial dan lain-lain (Nirfayanti & Setyawan, 2018). Dari 

berbagai macam kegunaanya, contoh yang paling sering diadaptasi dari permasalahan industri adalah 

memaksimumkan laba dan meminimumkan biaya. Oleh karena itu secara sederhana program linear dapat 

didefinisikan suatu cara/teknik aplikasi matematika untuk menyelesaikan persoalan pengalokasian sumber-

sumber terbatas diantara beberapa aktivitas yang bertujuan untuk memaksimumkan keuntungan atau 

meminimumkan biaya yang dibatasi oleh batasan-batasan tertentu atau dikenal juga dengan teknik 

optimalisasi dan sistem kendala linear (Rafflesia & Widodo, 2014). 

Mata kuliah yang berada dalam ruang lingkup aljabar ini memiliki karakter dimana membutuhkan 

keterampilan pemecahan masalah. Karakteristik matematika yang objeknya abstrak, konsep dan prinsipnya 

berjenjang, serta prosedur pengerjaan yang memerlukan banyak manipulasi bentuk seringkali membuat 

mahasiswa mengalami kesulitan (Purwati & Nugroho, 2017). Saparwadi & Aini (2016) mengungkapkan 

bahwa tidak sedikit mahasiswa yang mengganggap matakuliah program linear sebagai matakuliah yang sulit. 

Bahkan Nirfayanti & Setyawan (2018) mengungkapkan mahasiswa menganggap proses pembelajaran mata 

kuliah program linear kurang menarik. Sementara proses perkuliahan saat ini yang banyak dilakukan secara 

daring memberikan kesulitan tersendiri dari perspektif mahasiswa yang terbiasa menggunakan perkuliahan 

secara tatap muka. Hal tersebut didukung dari hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa persepsi 

mahasiswa terhadap pembelajaran yang dilakukan secara daring kurang efektif karena keterbatasan pada 

beberapa hal, seperti kesulitan dalam berdiskusi tentang materi pembelajaran serta pembelajaran daring yang 

dinilai kurang membantu mahasiswa memahami materi pembelajaran (Pendy dkk., 2022). Minimnya interaksi 

yang terjadi diantara mahasiswa dan dosen ketika proses pembelajaran daring berlangsung pun menjadi hal 

yang disampaikan (Turmuzi dkk., 2021). Dalam hal ini peran dosen dalam mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran daring menjadi sangat penting dan perlu di evaluasi secara berkala untuk meningkatkan kualitas 

program pembelajaran daring.  

Pembelajaran daring merupakan salah satu model dari pendidikan jarak jauh. Harus kita ketahui bahwa 

sebagai dasar program pendidikan jarak jauh (distance learning) yang berhasil harus memiliki layanan 

pendukung yang berkualitas (Holmberg, 1983). Dimana ada tiga komponen yang harus diperhatikan yaitu: (1) 

Struktur: dalam konten mata kuliah, study guide, dan program siaran; (2) Dialog: interaksi antara guru dan 

mahasiswa dalam program; (3) Otonomi: perilaku mahasiswa dalam program, dimana mereka berpartisipasi 

dalam memutuskan apa yang dipelajari, bagaimana mempelajarinya dan berapa banyak yang dipelajari 

(Moore & Diehl, 2019). Universitas Terbuka sebagai perguruan tinggi negeri yang menyelenggarakan sistem 

pendidikan jarak jauh memberikan layanan bantuan belajar untuk para mahasiswanya melalui layanan tutorial 

online. Tutorial online merupakan layanan tutorial berbasis internet atau web based tutorial (WBT) yang 

diikuti oleh mahasiswa melalui jaringan internet. Dan untuk menjaga kualitas layanan akademiknya salah 

satunya adalah mengevaluasi layanan tutorial online. Evaluasi perkuliahan adalah proses pengumpulan 

informasi untuk menilai proses dan hasil perkuliahan dalam rangka menetapkan keputusan untuk 

meningkatkan kualitasnya (Suherman, 2003). Evaluasi perkuliahan memberikan keuntungan bagi dosen yang 

melakukannya karena penilaian memberikan umpan balik yang berguna berupa informasi tentang kekuatan, 

kelemahan, dan potensi yang ada dalam proses pembelajaran (Jones & Bray, 1986). Kemudian dengan 
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diadakan evaluasi, dosen akan mengetahui apakah materi yang telah diajarkan sudah tepat bagi mahasiswa, 

dan mengetahui apakah metode yang digunakan sudah tepat atau belum (Arikunto, 1991). Karena pengajaran 

bisa ditingkatkan apabila dosen mendapatkan umpan balik yang reguler, khusus, dan konseptual (Wuest & 

Lombardo, 1994). Informasi yang diperoleh dari evaluasi perkuliahan oleh mahasiswa dapat dijadikan umpan 

balik sebagai dasar memperbaiki perkuliahannya.  

Penelitian-penelitian tentang pembelajaran program linear yang ada telah mencoba menggunakan 

berbagai metode dan media dalam upaya perbaikan system perkuliahannya. Sementara penelitian ini akan 

mengulas dari sisi evaluasi perkuliahan yang dilakukan dosen dalam system pendidikan jarak jauh. Hal 

tersebut sebagai upaya mencapai pembelajaran daring yang ideal pada perkuliahan program linear. Mahasiswa 

sebagai peserta perkuliahan dan sebagai orang yang memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi dapat 

dijadikan evaluator perkuliahan yang diikutinya (Suherman, 2003). Oleh karena itu akan digambarkan 

evaluasi perkuliahan tutorial online program linear di Universitas Terbuka dilihat dari sudut pandang 

mahasiswa untuk memberikan umpan balik tersedianya layanan pendidikan jarak jauh (distance learning) 

yang bermutu bagi mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih 

karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan pelaksanaan perkuliahan tutorial online 

(Tuton) program linear Universitas Terbuka dilihat dari sudut pandang mahasiswa. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah dengan teknik angket, yang terdiri dari 15 pertanyaan tertutup dan 1 pertanyaan 

terbuka terkait dengan persepsi mahasiswa terhadap persiapan, pelaksanaan, dan penilaian tutorial yang 

dilakukan oleh dosen/tutor dalam kelas Tuton. Pada kelas tutorial online Universitas Terbuka, angket 

diberikan secara online dalam kelas e-learning program linear dimana setelah mengikuti 7 dari 8 sesi tutorial 

online (Tuton) mahasiswa diminta mengisi angket tersebut. Angket ini bersifat anonym sehingga identitas data 

mahasiswa tidak akan diketahui oleh dosen/tutor ataupun pengguna data hasil angket. Indikator evaluasi dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator 

No Indikator 

1 
Kejelasan tujuan dan rencana kegiatan belajar dalam Tuton yang disampaikan 

dalam Pengantar Tuton 

2 
Materi inisiasi dalam Tuton menjelaskan konsep-konsep penting yang perlu 

dikuasai mahasiswa 

3 Materi inisiasi dilengkapi dengan video, audio, atau artikel yang relevan 

4 
Materi pendukung dalam video, audio, atau artikel membantu meningkatkan 

pemahaman belajar mahasiswa 

5 Materi diskusi memicu mahasiswa untuk aktif berpartisipasi 

6 Tutor membangkitkan kepercayaan diri atau semangat belajar mahasiswa 

7 
Tutor menyapa mahasiswa melalui email atau media lain untuk aktif dalam 

tutorial 

8 Tutor mendorong mahasiswa untuk aktif berpartisipasi 

9 
Tutor memberikan jawaban terhadap pertanyaan dan permasalahan yang 

diajukan mahasiswa 

10 Tutor memberi contoh cara dan etika berkomunikasi yang baik 

11 
Tutor memberikan koreksi, arahan atau masukan terhadap cara komunikasi 

mahasiswa 
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No Indikator 

12 Tutor memberikan tanggapan dalam diskusi mahasiswa 

13 Tutor memberikan umpan balik atas tugas tutorial yang dikerjakan mahasiswa 

14 Tutor memberi nilai diskusi dan tugas tutorial yang dikerjakan mahasiswa 

15 
Tutor menekankan pentingnya kejujuran akademik dan menghindari praktik 

plagiarisme 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif dengan 

menggunakan model Miles & Huberman (1994) meliputi tiga komponen, yaitu: 1). Data reduction (reduksi 

data), 2). Data display (penyajian data), dan 3). Conclusion drawing (penarikan simpulan). Sedangkan 

responden dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Terbuka yang terdaftar aktif pada kelas tutorial online Program Linear 01 masa 

registrasi 2021.2. Tercatat sebanyak 32 mahasiswa yang telah berperan menjadi responden dalam penelitian 

ini. Survei berlangsung mulai tanggal 29 November 2021 sampai 12 Desember 2021. Pengukuran angket 

terhadap pertanyaan menggunakan 4 tingkat penilaian yaitu 0= Buruk, 1= Cukup Baik, 2= Baik, 3= Baik 

Sekali. Setelah mendapatkan umpan balik dari responden, maka selanjutnya data dalam bentuk excel diunduh 

untuk dianalisa dan melihat hubungannya dengan komentar/kritik dan saran dari mahasiswa. Data yang 

didapatkan dari angket tersebut disajikan dalam bentuk diagram untuk mengetahui persentase persepsi 

mahasiswa terhadap perkuliahan tutorial online program linear 01 masa registrasi 2021.2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Tutorial merupakan salah satu bentuk layanan bantuan belajar yang diberikan kepada mahasiswa untuk 

membantu mahasiswa mencapai hasil belajar secara optimal. Ada beberapa jenis layanan tutorial yang 

diselenggarakan di Universitas Terbuka, yaitu tutorial tertulis, tutorial melalui internet, tutorial radio, dan 

tutorial tatap muka (TTM). Sebagai komitmen untuk senantiasa memperbaiki kualitas layanan akademik, 

diantaranya layanan pembelajaran melalui tutorial online (tuton) maka Universitas Terbuka secara periodik 

mengevaluasi kinerja tutor (dosen tutorial) dalam kelas tutorial online. Pembahasan akan disajikan 

berdasarkan setiap butir pertanyaan yang diberikan dalam angket. 

Evaluasi yang pertama berkenaan dengan kejelasan tujuan dan rencana kegiatan belajar dalam tuton 

yang disampaikan dalam pengantar tuton. Sebagai pembelajar yang mandiri memahami dengan baik apa dan 

bagaimana dirinya memanfaatkan program bantuan belajar adalah hal yang sangat penting. Karena dengan 

begitu mahasiswa sudah memiliki gambaran tujuan yang akan dia capai diakhir proses pembelajaran. Salah 

satu prinsip yang harus diperhatikan dalam perencanaan dan penyelenggaraan pembelajaran online menurut 

Anderson & McCormick (2005) adalah pembelajar sejak awal sudah harus diberi informasi mengenai tujuan 

pembelajaran, bagaimana proses pembelajaran akan dilakukan, dan bagaimana nantinya mereka akan diases. 

Dan dalam persepsi mahasiswa mereka sudah mendapatkan kejelasan tujuan dan rencana kegiatan belajar 

yang disampaikan sebelum memulai sesi sudah baik (gambar 1), terlihat bahwa sebanyak 78% mahasiswa 

menilai baik. Dengan demikian pemenuhan terhadap salah satu aspek praktek baik untuk mengembangkan 

program pembelajaran daring yang dijelaskan Moore (2019) yaitu menentukan tujuan pembelajaran untuk 

dicapai oleh pembelajar telah terpenuhi. 
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Gambar 1: Kejelasan Tujuan dan Rencana Kegiatan Belajar 

 

Kemudian evaluasi yang kedua adalah berkenaan dengan bahan pembelajaran dalam tuton. Materi 

inisiasi adalah bahan pembelajaran yang dikembangkan tutor untuk mengawali, memicu, memacu proses 

pembelajaran dalam tuton. Dimana materi inisiasi ini bersumber dari buku materi pokok sebagai rujukan 

utama dan merupakan uraian singkat tentang topik yang ditutorialkan serta konsep-konsep esensial yang perlu 

dibahas dan dipelajari oleh mahasiswa. Karena kelas tuton adalah salah satu bantuan belajar mandiri 

mahasiswa, sehingga mahasiswa harus dipastikan mendapatkan konsep-konsep penting yang dijelaskan dalam 

kelas tuton. Hasil penelitian Lestari dkk. (2015) menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar online yang 

terdapat pada tutorial online (tuton) memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan prestasi mahasiswa. Dan 

dalam pembelajaran program linear ini sebanyak 75% mahasiswa telah memberikan respon baik terhadap 

materi inisiasi yang disajikan seperti yang terdapat dalam gambar 2 berikut ini. 

 

 
Gambar 2: Materi Didalam Tuton Menjelaskan Konsep-Konsep Penting 

 

Pembelajaran online yang baik menggunakan bahan ajar yang kaya dalam substansi, beragam dalam 

format, dan menarik dalam tampilan (Belawati, 2019). Di dalam perkuliahan online, dosen sebaiknya tidak 

hanya memberikan materi dalam bentuk pdf atau ppt, atau informasi secara teks (deskriftip). Tetapi Bisa juga 

memberikan tutorial dalam bentuk media misal dengan membagikan video pembelajaran, link youtube, 

animasi, atau rekam layar (Dinata, 2022). Karena itu sudah seharusnya materi inisiasi dilengkapi dengan 

video, audio, atau artikel yang relevan, dengan begitu kendala dalam memahami materi matematika yang 

dianggap sulit dapat diminimalisir. Berdasarkan hasil penelitian Kusumaningrum & Wijayanto (2020) 

mahasiswa menginginkan adanya video pembelajaran berisi penjelasan materi pada setiap pertemuan sehingga 

video tersebut dapat diputar kembali jika mereka belum paham. Mahasiswa menganggap perkuliahan daring 

dapat menjadi lebih efektif karena dengan adanya video pembelajaran ada penjelasan materi dari dosen 

sehingga materi dapat dengan mudah dipahami mahasiswa. Begitupun dengan tutorial online program linear 

bahwa video, audio atau artikel yang relevan perlu dilengkapi kembali, karena masih banyak persentase 
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mahasiswa (gambar 3) yang mengevaluasi bahwa materi kelas tuton program linear tersebut masih perlu 

diperkaya. Dengan penekanan yang paling penting adalah pada video tutorial penyelesaian-penyelesaian 

masalah program linear. 

Adanya materi pendukung dalam video, audio, atau artikel pada kelas tuton diharapkan dapat 

membantu meningkatkan pemahaman belajar mandiri mahasiswa. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa belajar mandiri masih menjadi masalah bagi mahasiswa Universitas Terbuka (UT). Hasil ini sesuai 

dengan temuan Wardani (2000), Kadarko (2000), Adji & Rokhiyah (2009) bahwa mahasiswa UT masih 

mengalami masalah dalam belajar mandiri. Idealnya mahasiswa yang belajar dengan sistem pendidikan jarak 

jauh memiliki kemandirian belajar yang tinggi karena sistem pendidikan jarak jauh mempersyaratkan hal 

tersebut (Suparman & Zuhairi, 2009). Melihat hasil analisis angket pertanyaan terbuka yang diberikan kepada 

mahasiswa dalam penelitian ini, mereka memberikan respon bahwa materi program linear ini dirasa sulit. 

Karena itu mereka menyampaikan komentar bahwa perlu untuk memperkaya materi pendukung dalam video, 

audio atau artikel untuk membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran. Dimana video disampaikan oleh 

tutor serta mengacu pada sumber rujukan utama pembelajaran yaitu buku materi pokok. Sejalan dengan hasil 

yang terdapat pada gambar 4 bahwa hanya 59% mahasiswa yang menilai perkuliahan ini telah menyediakan 

materi pendukung yang membantu meningkatkan pemahaman belajar mereka dengan baik. Karena itu materi 

pendukung dalam video, audio atau artikel pada mata kuliah yang dianggap sulit harus diperhatikan. 

Mendukung hal tersebut, ada sebuah temuan yang menunjukkan bahwa penggunaan video perkuliahan pada 

sistem pendidikan jarak jauh terutama pada mata kuliah yang dianggap sulit dapat meningkatkan retensi 

mahasiswa senior (Geri, 2012). 

 

 
Gambar 3: Materi Inisiasi Dilengkapi dengan Video, Audio, Atau Artikel yang Relevan 

 
Gambar 4: Materi Pendukung Dalam Video, Audio, Atau Artikel Membantu Meningkatkan 

Pemahaman Belajar Mahasiswa 

 

Tutorial online yang dibahas pada penelitian ini adalah suatu pembelajaran online asinkronus sehingga 

pada dasarnya dapat memberikan keleluasaan atau fleksibilitas pada ‘pengajar’ dan pembelajar untuk 

menentukan waktu belajarnya sendiri. Jika dibandingkan dengan pembelajaran sinkronus, pembelajaran 

asinkronus dinilai lebih baik dalam hal meningkatkan partisipasi pembelajar secara kognisi (refleksi dan 

pencernaan informasi). Di sisi lain, pembelajaran sinkronus dinilai lebih baik dalam meningkatkan partisipasi 

‘personal’ seperti semangat dan motivasi belajar. Karena itu untuk membantu memotivasi pembelajar dalam 
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pembelajaran asinkronus agar mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan, pengajar harus berupaya 

merancang tugas-tugas yang menarik, engaging (dapat membuat pembelajar menjadi terlibat aktif dalam 

menyelesaikan tugasnya), dan relevan dengan kehidupan sehari-hari sehingga memotivasi pembelajar 

(Belawati, 2019). Dalam penelitiannya Santoso & Hasibuan (2007) menemukan bahwa pembelajaran online 

yang menggunakan pemicu (memperhatikan penyajian materi) pada forum diskusi mendapatkan respon yang 

sangat baik dari mahasiswa. Oleh karena itu harus dipastikan bahwa materi diskusi memicu mahasiswa untuk 

aktif berpartisipasi dan sebanyak 65% (gambar 5) mahasiswa dalam kelas tutorial online program linear ini 

menilai baik bahwa materi diskusi yang disediakan tutor memicu mahasiswa untuk aktif berpartisipasi.  

 
Gambar 5: Materi Diskusi Memicu Mahasiswa untuk Aktif Berpartisipasi 

 

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran online asinkronus yang paling nyata adalah kurangnya 

interaksi langsung yang menyebabkan pembelajar dapat merasa terasing (isolated). Perasaan ‘sendirian’ dan 

tidak memiliki teman yang kerap dirasakan pembelajar pada pembelajaran online asinkronus dapat 

menyebabkan perasaan frustrasi dan demotivasi ketika mereka mengalami masalah belajar, dan dapat 

menimbulkan keinginan untuk menghentikan proses belajar. Karena itu Anderson & McCormick (2005) 

menjelaskan salah satu prinsip utama yang harus diperhatikan dalam perencanaan dan penyelenggaraan 

pembelajaran online adalah keterlibatan pembelajar. Dimana tutor harus merancang pedagogi yang dapat 

mengajak dan memotivasi pembelajar untuk melakukan pembelajaran aktif dan mencapai kesuksesan belajar. 

Menjaga motivasi yang merupakan salah satu learning skills yang harus dimiliki mahasiswa telah diteliti oleh 

Visser (Richey & Klein, 2007). Visser menemukan bahwa serial pesan motivasi yang efektif ternyata dapat 

menurunkan angka drop-out mahasiswa dan dapat menurunkan angka rata-rata mahasiswa yang tidak 

menyelesaikan studi pada pendidikan jarak jauh. Sehingga dalam evaluasi kelas tutorial program linear ini 

mahasiswa diminta untuk menilai apakah tutor telah membangkitkan kepercayaan diri atau semangat belajar 

mahasiswa. Dalam gambar 6 diperlihatkan bahwa masih ada 3% mahasiswa yang menilai poin ini buruk. 

Sehingga penyelenggaraan pembelajaran online ini harus ditingkatkan kembali dalam membangkitkan 

kepercayaan diri atau semangat seluruh pembelajar jarak jauh. Mengingat bahwa pada mata kuliah program 

linear ini terdapat prosedur pengerjaan yang memerlukan banyak manipulasi, sehingga menjaga mahasiswa 

dengan beragam kemampuan tetap bersemangat dan percaya diri untuk dapat mengerjakan secara teliti perlu 

diperhatikan. 
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Gambar 6: Tutor Membangkitkan Kepercayaan Diri atau Semangat Belajar Mahasiswa 

 

Salah satu kesulitan dalam proses pembelajaran online yang dialami oleh mahasiswa menurut hasil 

penelitian Turmuzi dkk. (2021) adalah interaksi yang minim ketika proses pembelajaran online berlangsung. 

Moore (1989) mengemukakan bahwa ada tiga tipe interaksi yang terjadi dalam suatu proses pembelajaran, 

yaitu interaksi antara: (1) mahasiswa dengan materi pembelajaran (learner-content), (2) mahasiswa dengan 

pengajar (learner-instructor), dan (3) mahasiswa dengan mahasiswa lainnya (learner-learner). Jika poin 

pembahasan evaluasi sebelumnya berkenaan dengan learner-content maka pada poin evaluasi ini adalah untuk 

menilai bagaimana tutor menyapa mahasiswa melalui email atau media lain untuk aktif dalam tutorial yang 

merupakan bentuk interaksi learner-instructor. Dalam pembelajaran online, interaksi antara mahasiswa 

dengan dosen/tutor terjadi secara online pula. Sehingga teknologi yang digunakan untuk interaksi yang 

bersifat asinkronus misalnya berupa e-mail dan discussion boards (Kearsley dalam Zimmerman, 2012). 

Walaupun sebanyak 56% mahasiswa menilai baik bahwa tutor telah menyapa mahasiswa namun masih ada 

persentase yang harus kita perhatikan yaitu sebanyak 25% dan 3% (gambar 7) yang menilai cukup baik dan 

buruk. Dengan begitu interaksi yang terjadi diantara mahasiswa dan tutor perlu diintensifkan lagi dalam kelas 

tutorial online mata kuliah program linear ini. Sehingga dapat memberikan dampak yang baik bagi pembelajar 

jarak jauh. Zhang & Fulford (1994) dan Zirkin & Sumler (1995) yang meneliti tentang interaksi yang terjadi 

pada mahasiswa pendidikan jarak jauh menemukan bahwa kenaikan interaksi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kepuasan dan hasil belajar mahasiswa. Kemudian Panagiotis & Chrysoula (2010) yang meneliti 

tentang komunikasi antara tutor dengan mahasiswa pendidikan jarak jauh menemukan bahwa komunikasi dua 

arah antara mahasiswa dengan tutor dalam kelompok belajar merupakan salah satu kunci keberhasilan 

mahasiswa dalam belajar di pendidikan jarak jauh. 

 

 
Gambar 7: Tutor Menyapa Mahasiswa Melalui Email atau Media Lain Untuk Aktif Dalam Tutorial 

 

Hal lain yang patut mendapat perhatian pada pembelajaran online adalah bahwa seringkali pembelajar 

kurang aktif, jarang masuk ke kelas online-nya, jarang mengajukan pertanyaan, jarang memberi respon atas 
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posting-an temannya ataupun dosen/tutor. Oleh karena itu, dosen/tutor harus aktif mengingatkan dan men-

trigger diskusi di dalam kelas agar proses belajar berjalan secara efektif. Dosen/tutor, selain memberikan 

bahan ajar sesuai skenario pembelajaran, juga perlu memberikan penyapaan-penyapaan yang dapat 

memotivasi mahasiswa agar disiplin, tekun, dan tetap berkomitmen menyelesaikan pembelajarannya hingga 

tuntas (Belawati, 2019). Sehingga tutor dalam kelas tutorial online harus mampu mendorong mahasiswa untuk 

aktif berpartisipasi. Selain itu dengan memantau dan memahami pola partisipasi mahasiswa dapat 

memberikan keuntungan bagi dosen dalam mengidentifikasi kebutuhan mahasiswanya (Vonderwell & 

Zachariah, 2005). Berdasarkan data persentase penilaian pada gambar 8 masih ada mahasiswa yang menilai 

bahwa peran tutor dalam mendorong mahasiswa untuk aktif berpartisipasi belum optimal (buruk 3% dan 

cukup baik 25%), sehingga masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Dengan tujuan agar seluruh mahasiswa 

dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran di kelas tutorial online.  

 
Gambar 8: Tutor Mendorong Mahasiswa untuk Aktif Berpartisipasi 

 

Dalam dunia virtual, harapan pembelajar sangat tinggi bahwa mereka akan mendapat respon yang cepat 

bahkan instan (Belawati, 2019). Hal tersebut didasari bahwa dalam lingkungan belajar online tidak ada 

interaksi tatap muka antara pembelajar dan pengajar sehingga memberikan respon yang cepat dapat membuat 

pembelajar tetap terlibat dalam pembelajarannya dan membuat mereka tetap berada untuk sesi selanjutnya 

(Dunwill, 2016). Oleh karena itu harus dipastikan bahwa tutor memberikan jawaban terhadap pertanyaan dan 

permasalahan yang diajukan mahasiswa. Dengan begitu mahasiswa akan tetap merasa memiliki interaksi 

dengan pengajarnya dan perasaan frustasi kesulitan memahami materi dapat diminimalisir. Seperti yang 

Limbong & Simarmata (2020) sampaikan bahwa permasalahan yang sering diungkapkan dalam perkuliahan 

daring adalah mahasiswa lebih susah memahami materi karena interaksi antara dosen dan mahasiswa menjadi 

terbatas. Pada tutorial online mata kuliah program linear ini sebagian besar mahasiswa telah menilai bahwa 

tutor memberikan jawaban terhadap pertanyaan dan permasalahan yang diajukan dengan baik (gambar 9). 

 

 
Gambar 9: Tutor Memberikan Jawaban Terhadap Pertanyaan dan Permasalahan yang Diajukan 

Mahasiswa 
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Pada pembelajaran secara tatap muka biasanya umpan balik akan didapatkan secara langsung. Dari 

interaksi itu dapat terlihat apakah mahasiswa berperilaku sesuai nilai/ norma atau berperilaku sesuai etika. 

Sementara dalam pembelajaran jarak jauh, seperti pada kelas tutorial online adanya media dan jarak 

menyebabkan etika dan perilaku tidak terlihat secara nyata, hal tersebut dikenal sebagai psychological 

distance. Karakteristik komunikasi online yang tidak langsung interaksinya itu, memunculkan rasa saling 

tidak mengenal sehingga komunikasi yang terjadi sifatnya tidak personal. Dengan rasa tidak mengenal itulah 

maka nilai‐nilai atau norma budaya tidak selalu menyertai dalam proses interaksi. Dalam hal ini peran tutor 

dalam kelas tutorial online menjadi penting karena diharapkan membawa nilai atau moral kedalam interaksi 

dunia maya. Seperti dalam gambar 10 terlihat bahwa pembelajaran yang terjadi telah memberikan kesan baik 

sekali, hal tersebut terlihat bahwa sebanyak 25% mahasiswa menilai tutor telah memberi contoh cara dan etika 

berkomunikasi yang baik sekali. Karena patut kita pahami bahwa hal mendasar dalam berinteraksi melalui 

dunia maya adalah moral yang bagus, dengan cara memberikan contoh melalui hal-hal yang dijadikan bahan 

interaksi dengan pembelajarnya. 

 

 
Gambar 10: Tutor Memberi Contoh Cara dan Etika Berkomunikasi yang Baik 

 

 
Gambar 11: Tutor Memberikan Koreksi, Arahan atau Masukan Terhadap Cara Komunikasi 

Mahasiswa 

 

Komunikasi diantara pembelajar dan pengajar berdasarkan pembuktian beberapa penelitian memiliki 

korelasi positif dengan hasil belajar, dimana semakin intensif komunikasi yang terjadi maka semakin baik 

hasil belajar (Dunwill, 2016). Oleh Karena itu, pembelajaran online harus dilengkapi dengan fasilitas atau 

forum interaksi. Pembelajaran online juga harus memotivasi pembelajar untuk berdiskusi; dan terkait hal ini, 

institusi penyelenggara pembelajaran online harus punya kebijakan tentang standar “merespon” pertanyaan 

pembelajar. Dalam penilaian terhadap respon yang tutor berikan pada forum diskusi telah mahasiswa nilai 

dengan baik dimana persentase 65% pada kategori tersebut (gambar 10). Hal ini mengindikasikan bahwa 

fasilitas (ruang) dalam kelas virtual untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan pembelajar telah 

dimanfaatkan dengan baik. Sehingga mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi ajar dengan 

aktif berdiskusi dalam forum tersebut. Selain itu dengan banyaknya pembahasan dalam forum diskusi dan 

direspon oleh tutor maka secara tidak langsung mahasiswa akan saling belajar dari hasil pertanyaan dan 

pembahasan mahasiswa lainnya. 
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Gambar 12: Tutor Memberikan Tanggapan Dalam Diskusi Mahasiswa 

 

Selain tanggapan dalam diskusi, pembelajar perlu mendapatkan umpan balik tentang pencapaian 

belajarnya. Pemberian umpan balik ini sangat penting karena dapat digunakan oleh pembelajar sebagai 

indikator apakah mereka telah mencapai tujuan belajar secara menyeluruh atau belum (Belawati, 2019). 

Dengan demikian mereka dapat melakukan perencanaan kegiatan belajar selanjutnya. Tidak heran jika umpan 

balik dianggap sebagai salah satu komponen penting dari program pembelajaran online. Dalam lingkungan 

online, memberikan umpan balik tugas yang efektif sangat penting karena pembelajar online umumnya 

menerima jauh lebih sedikit umpan balik informal dari pengajar daripada pembelajar di kelas tatap muka 

(Poyatos Matas & Allan, 2005). Tutor dalam kelas program linear ini diindikasi telah memberikan umpan 

balik berupa komentar yang menyangkut kelebihan dan kekurangan pada tugas tutorial mahasiswa yang 

dikirimkan. Hal tersebut dapat terlihat dari persentase 65% pada katagori baik dan 16% baik sekali (gambar 

13). Komentar seperti ini akan memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan kualitas tugas belajar mereka 

(Hattie & Timperley, 2007). Sementara respon mahasiswa terhadap tutor dalam memberi nilai diskusi dan 

tugas tutorial yang dikerjakan mahasiswa mendapatkan respon baik yang tinggi dimana sebanyak 75% 

(gambar 14) mahasiswa menilai perkuliahan tersebut. Pemberian respon terhadap tugas-tugas yang diberikan 

kepada mahasiswa harus diperhatikan karena untuk memberikan rasa kepercayaan mereka baik terhadap 

dosen/tutor maupun kemampuan dalam menuntaskan pembelajaran online. 

 

 
Gambar 13: Tutor Memberikan Umpan Balik Atas Tugas Tutorial yang Dikerjakan Mahasiswa 

 

 
Gambar 14: Tutor Memberi Nilai Diskusi dan Tugas Tutorial yang Dikerjakan Mahasiswa 
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Poin evaluasi terakhir adalah mengenai praktik plagiarism. Belawati (2019) menyampaikan bahwa 

kualitas pembelajaran online dapat dan perlu dilihat dari berbagai aspek salah satunya adalah yang 

berhubungan dengan faktor pedagogi. Dalam asesmen seperti pada pembelajaran konvensional, jenis dan cara 

asesmen pada pembelajaran online juga menentukan bagaimana kegiatan pembelajaran harus dirancang. 

Disamping itu, asesmen online juga perlu memperhatikan faktor keamanan, aksesibilitas, identifikasi, dan 

plagiarisme. Tutor harus menekankan kepada mahasiswa pentingnya kejujuran akademik dan menghindari 

praktik plagiarism. Terlebih dalam tipe evaluasi hasil belajar berupa penyelesaian masalah-masalah 

matematika yang memiliki banyak prosedur sehingga riskan terjadinya praktek plagiarism. Sebanyak 65% 

(gambar 15) mahasiswa telah menilai bahwa dosen/tutor telah menekankan kejujuran akademik dan 

menghindari praktik plagiarism. Sehingga dalam hal ini harus dibangun pemahaman bersama diantara 

dosen/tutor dan mahasiswa tentang apa arti integritas akademik. Komunikasi rutin yang baik dapat 

mengembangkan hubungan positif dengan mahasiswa yang dapat memperkuat keterikatan mahasiswa dengan 

kode etik dan tujuan pembelajaran.  

 

 
Gambar 15: Tutor Menekankan Pentingnya Kejujuran Akademik dan Menghindari Praktik 

Plagiarism 

 

KESIMPULAN 

Evaluasi proses tutorial yang berkenaan dengan kinerja dosen/ tutor yang melibatkan mahasiswa perlu 

dilakukan. Hal tersebut dimaksudkan sebagai upaya menjamin mutu penyelenggaraan proses tutorial yang 

perlu dilakukan secara berkala dan berkesinambungan. Selain itu hasil tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan pengukuran dan perbaikan proses pembelajaran. Pelibatan mahasiswa dalam proses evaluasi 

karena mereka berkepentingan langsung dengan mutu perkuliahan, sangat memahami proses perkuliahan yang 

berlangsung, dan cukup cakap untuk melaksanakan evaluasi. 

Aspek persiapan, pelaksanaan, dan penilaian tutorial yang dilakukan oleh dosen/tutor dalam kelas 

tutorial online program linear ini dijabarkan dalam beberapa poin indikator proses evaluasi. Berdasarkan 

persentase poin-poin indikator evaluasi yang didapatkan, sebagian besar poin telah direspon dengan baik oleh 

mahasiswa. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kelas tutorial ini telah dirancang dan dilaksanakan dengan 

baik oleh tutor/dosen. Namun demikian ada indikator yang memerlukan perhatian lebih lanjut yaitu 

mahasiswa membutuhkan tambahan materi pendukung dalam pembelajaran program linear seperti video 

penjelasan penyelesaian masalah-masalah program linear untuk membantu meningkatkan pemahaman belajar 

mahasiswa. Seperti apa yang ditemukan oleh Ou dkk. (2019) bahwa video pembelajaran sangat penting dalam 

keberhasilan pembelajaran online karena dengan begitu mahasiswa dapat merasakan keefektifan keseluruhan 

pembelajaran. Temuan ini menegaskan apa yang ditemukan oleh Scagnoli dkk. (2017) bahwa kepuasan 

mahasiswa dengan video pembelajaran memiliki hubungan yang kuat dengan pengalaman belajar yang positif 
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secara keseluruhan. Selain itu kehadiran tutor/dosen dalam menyapa mahasiswa melalui email atau media lain 

untuk aktif dalam tutorial serta mendorong mahasiswa untuk aktif berpartisipasi masih perlu ditingkatkan 

kembali. Mendukung hal tersebut Robb & Sutton (2014) menemukan bahwa penyapaan oleh tutor/dosen 

melalui email dalam pembelajaran online telah berhasil memotivasi belajar mahasiswa dan meningkatkan 

kinerja belajar seperti keberhasilan menyelesaikan pembelajaran dan mendapatkan nilai yang baik. 
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